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MOTTO

 Lebih baik baik penghasilan sedikit disertai kebeneran, dari pada penghasilan
banyak tanpa keadilan. (Amsal 16: 8)
« Janganlah merasa bisa, tetapi bisalah merasa terjemahan dari Aja Rumangsa

Bisa, Nanging Bisaa Rumangsa. (Pardi Suratno , Henniy Astiyanto,

(2006: 355))
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ABSTAK

Blasius Widiatmaka, NIM (1211300893). Skripsi Peningkatan Kemampuan
Membaca Teks Sandiwara Radio Berbahasa Jawa dengan Bentuk Metode Role
Playing Learning Pada Siswa Kelas IX A SMP Negeri 2 Srumbung Kabupaten
Magelang Tahun Pelajaran 2014 / 2015. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Daerah, Universitas Widya Dharma Klaten.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan
ketrampilan membaca teks sandiwara radio berbahasa Jawa dengan bentuk
metode Role Playing Learning pada siswa kelas X A SMP Negeri 2 Srumbung
Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2014 / 2015? Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan ketrampilan membaca teks sandiwara radio berbahasa Jawa dengan
bentuk metode Role Playing Learning pada siswa kelas IX A SMP Negeri 2
Srumbung Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2014 / 2015.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam
tiga siklus, dengan subyek penelitian 31 siswa kelas X A SMP Negeri 2
Srumbung Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2014 / 2015. Penyusunan
rancangan ini melibatkan peneliti, guru, dan kolaborator. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan tes. Data tentang aktivitas
siswa dalam pembelajaran diperoleh melalui pengamatan dan dianalisis secara
kualitatif untuk membandingkan nilai rata-rata yang diperoleh. Data hasil tes akhir
terkait dengan ketrampilan membaca diperoleh tiap-tiap akhir siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar bahasa Jawa siswa
kelas 1X A dapat meningkat, demikian juga hasil akhir siklus terkait dengan
ketrampilan membaca juga mengalami peningkatan yang baik, yaitu untuk rata-
rata nilai tes pra siklus 68,61 atau 38,70%, siklus | 73,42 atau 41,93%, dan siklus
Il 78,39 atau 64,52%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa, penerapan
metode Role Playing Learning dapat meningkatkan ketrampilan membaca teks
sandiwara radio pada SMP Negeri 2 Srumbung tahun pelajaran 2014/ 2015.

Kata kunci: Membaca, Teks Sandiwara Radio, Metode, Role Playing Learning.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot s i
PERNYATAAN ettt I
HALAMAN PERSETUJUAN ...t ii
HALAMAN PENGESAHAN .. iv
MOTTO ettt et st e e nne e nbeenteas v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... vi
KATA PENGANTAR e vii
AB ST RAK e iX
DAFTAR ISH e s X
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah ............c.ccocoviiiiiiiiicccc e 1
B. Alasan Pemilihan Judul ... 4
C. Pembatasan Masalah ..o 5
D. Perumusan Masalah ... 5
E. Tujuan Penelitian ........cooovoieiieiiee e s 5
F. Manfaat Hasil Penelitian ... 6
G. Penegasan JUdUl ... 7
BAB Il LANDASAN TEORIL.....ccoiee e 8
A. Tinjauan Tentang MiINAt...........ccoviveiiieiieieie e 8



B. Pembahasan Tentang Membaca............ccccovveviiieiieie s 18

C. Tinjauan Tentang Bimbingan Orang Tu@..........ccccceeevvevieeresiieseeseeeene 25

D. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar...........cccoeviiiiin i 29

E. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar............c.c.cccceevee.. 32

F. HIpotesis TiNAaKan..........ccccoveiiiieiieie e 35
BAB Il METODOLOGI oo 36
A. Pengertian Metodologi Penelitian ..........cccceveeviiii i 36

B. Populasi dan Sampel Penelitian ..........ccccooveiiiiiiiiiie e, 37

C. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccovieiieiiiciie e 37

D. Variabel Penelitian ..o 39

E. Teknik Analisis Data ........cccooiviiiiiiiiieeece s 40

F. Jadwal Penelitian ........cccoiiiiiiiiiiics e 41
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... 42
A. Persiapan Penelitian ... 44

B. Pengumpulan Data dan Penyajian ........cccoceieiiiiiiiieneee e 56
BAB V PENUTUP ..o 61

ALSIMPUIAN e 61

B. SAran - Saran ... 62
DAFTAR PUST AKA et e 63
LAMPIRAN - LAMPIRAN. ..o 65
Lampiran 1 SHADUS ........ccooiiiiiiie e 66
Lampiran 2 RPP ... 67
Lampiran 3 Teks Sandiwara Radio ..........cccoceveiinininininicceeeas 71

Xi



Lampiran 4 Lembar Pengamatan ..........cccccoeveveiieneeneseeseesie e
Lampiran 5 Penilaian .........ccccovevviieiieie e
Lampiran 6 FOLO ........ccoveiiiiie et

Lampiran 6 Surat Izin Kegiatan Penelitian .............cccoccovoviiiiieiiieenn,

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, pembangunan di
bidang pendidikan merupakan sarana dan wahana yang sangat penting. Oleh
karena itu bidang pendidikan perlu dan harus mendapat perhatian, penanganan,
dan prioritas secara sungguh-sungguh baik oleh pemerintah, masyarakat pada
umumnya, dan para pengelola pendidikan pada khususnya.

Bahasa Jawa dalam pembelajaran mengarah pada pembentuk kepribadian dan
penguat jati diri masyarakat Jawa yang tercermin pada ucapan, tingkah laku dan
watak, sebagai upaya kearifan budaya lokal untuk didayagunakan dalam
pembangunan budaya nasional baik watak maupun karakter bangsa. Untuk
menjaga dan memelihara kelestarian bahasa dan sastra agar sejalan dengan
perkembangan bahasa Jawa. Agar selaras dan benar dalam berkomunikasi,
berinteraksi sehari-hari dalam keluarga dan masyarakat sesuai dengan kaidah,
etika dan norma yang berlaku. Manusia sepanjang hidupnya hampir tidak terlepas
dari berkomunikasi. Dalam berkomunikasi, manusia memerlukan sarana dalam
mengungkapkan ide, gagasan, maksud, isi pikiran, perasaan, dan sebagainya.
Sarana utama dalam memenuhi keperluan-keperluan tersebut adalah bahasa.
Tidak dapat dipungkiri bahwa bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam

berinteraksi.



Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa yang masih eksis sampai saat ini.
Bahasa Jawa adalah budaya warisan luhur yang sudah berumur lebih dari 12 abad.
Bahasa Jawa bukan hanya sebagai kebanggaan orang Jawa saja, tetapi juga
merupakan kebanggaan bangsa Indonesia. Banyak sumbangsih bahasa Jawa
dalam pembentukan nilai-nilai luhur budaya nasional. Bahasa Jawa merupakan
referensi bahasa tertua di Indonesia. Pemakai bahasa Jawa meliputi keseluruhan
Jawa Tengah, Jawa Timur (kecuali Madura), sebagian Jawa Barat, dan orang Jawa
lainnya yang bermukim di luar pulau Jawa dan di luar negeri. Pengguna bahasa
Jawa hingga saat ini diperkirakan berjumlah 70 juta orang.

Bahasa Jawa bukan semata-mata sebagai alat komunikasi saja, tetapi lebih
dari itu. Dalam bahasa terkandung nilai-nilai budaya yang tinggi. Salah satu nilai
dalam bahasa adalah nilai kesantunan. Dalam nilai kesantunan berbahasa akan
mercerminkan bagaimana pribadi seseorang dengan mampu menempatkan lawan
bicaranya pada posisi yang layak. Yang muda akan berbahasa santun pada yang
lebih tua, yang berpangkat akan berbicara santun pada bawahannya, sehingga
kesenjangan berkomunikasi dapat diminimalkan.

Penggunaan bahasa Jawa di kalangan pelajar di Jawa Tengah kawasan barat
gunung Merapi tepatnya Srumbung Kabupaten Magelang daerah penambangan
pasir saat ini banyak yang kurang memperhatikan unggah ungguh. Mereka
berbicara dengan rekan seusianya maupun kepada yang lebih tua umurnya
dengan ragam ngoko. Siswa juga banyak menggunakan beberapa kata yang
dianggap tabu, misalkan mengumpat, menghina, dan lainnya. Bahasa Jawa

digunakan untuk komunikasi semata, dan banyak menghilangkan nilai-nilai



kesantunan yang ada.Beberapa hal yang menjadi penyebab menurunnya
kemampuan micara Jawa siswa, antara lain; (1) pengaruh arus modernisasi; (2)
tuntutan penggunaan bahasa nasional maupun bahasa internasional; (3)
lingkungan pergaulan siswa baik dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat
kurang mendukung; (4) pembelajaran bahasa di sekolah yang belum maksimal.

Salah satu bukti adalah kemampuan berbahasa Jawa di kalangan siswa-siswa
SMP Negeri 2 Srumbung. Sebagaian besar siswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan dalam aspek kemampuan berbicara/micara Jawa. 75% siswa belum
mampu berbicara Jawa sesuai dengan standar ketuntasan belajar. Siswa
mengalami kesulitan dalam menerapkan unggah-ungguh bahasa Jawa secara tepat
baik kepada orang yang lebih tua maupun kepada rekan sejawatnya.

Budaya Jawa dapat dihimpun dengan pengembangan bahasa Jawa secara
pribadi maupun kelompok yang semuanya akan membentuk kebiasaan yang dapat
ditularkan dan dikembangkang dengan perasaan. Perasaan Yyang dapat tumbuh
akan memberi kehalusan pada perasaan yang dapat tertuang pada tingkah laku
yang bermuara pada tata krama. Semua yang telah terbentuk dalam masyarakat
secara sadar dan menyadari kepentingan bahasa dengan dipergunakan langsung
untuk berkomunikasi. Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka
meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa siswa, terutama dalam pembelajaran
bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Srumbung, salah satunya adalah meningkatkan
kemampuan membaca tek sandiwara radio bebahasa Jawa siswa dengan metode

role playing learning.



Pemakaian bahasa memiliki pengetahuan bahwa pilihan kata yang tidak
tepat akan menimbulkan akibat tertentu dan dapat merusak komunikasi baik
secara tertulis maupun lisan.Suatu kata tertentu tidak dinyatakan oleh penutur
karena mengandung makna yang pantang atau tabu. Kata-kata yang bermakna
pantang atau tabu adalah kata yang dihindari untuk diucapkan secara langsung
karena mengandung ancaman bahaya atau karena dianggap tidak menyenangkan,
tidak sopan, menyinggung perasaan orang lain dan memiliki nilai rasa kasar.

Hal ini terjadi karena adanya kesepakatan nilai, tradisi, kebiasaan, dan kaidah-
kaidah kesatuan berbahasa yang sehalus mungkin dari segi nilai rasanya untuk
menghindari hal tersebut. Pemakai bahasa lalu mengganti kata yang memiliki
makna pantang atau tabu dengan kata-katayang memiliki nilai rasa (emotif) lebih
halus, netral dan menyenangkan.

B. Alasan Pemilihan Judul

Pemilihan membaca teks sandiwara radio berbahasa Jawa merupakan cara
sederhana untuk dilakukan siswa dengan menigingat atau mengimajinasikan
bentuk komunikasi yang terjadi di masyarakat para siswa berdomisili. Imajinasi
yang dihasilkan untuk dilakukan dalam membaca teks sandiwara radio berbahasa
Jawa tersebut. Adapun metode role playing learning dalam peningkatan
kemampuan berbahasa Jawa, karena melihat kecenderungan siswa masih terpola
untuk bermain. Bentuk nyata para siswa pada saat istirahat merka banyak
menggunakan waktu untuk bermain. Permainan yang mereka lakukan bentuk
permainan kelompok, seperti sepak bola, volli, yang semuanya menujukkan pada

antusias siswa pada permainan kelompok. Pengamatan penulis dapat diambil



manfaatnya. Siswa lebih cepat memahami suatu materi dengan cara permainan
dari pada penjelasan oleh guru. Sehingga dengan metode role playing learning,
sangat membantu siswa dalam belajar. Beberapa alasan penggunaan metode
pembelajaran role playing learning dalam penelitian tindakan kelas IX A SMP
Negeri 2 Srumbung ini, diantaranya: (1) metode role playing learning adalah
cara pembelajaran dengan permainan yang efektif, (2) meningkatkan kemampuan
kerja sama dengan kelompok, (3) diharapkan dengan metode ini minat dalam
belajar juga akan meningkat.
C. Pembatasan Masalah

Banyak faktor yang dapat dibahas dan diteliti tentang pendekatan
pembelajaran. Karena Kketerbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada peningkatan kemampuan membaca teks
sandiwara radio berbahasa Jawa dengan metode role playing learning di SMP
Negeri 2 Srumbung. Adapun materi ajar membaca teks sandiwara radio yang
diberikan di kelas IX A semester ganjil. Dalam hal ini siswa dapat menggunakan
bahasa untuk berkomunikasi langsung dalam kehidupan sehari- hari.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah penggunaan metode role playing learning dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa di SMP Negeri 2 Srumbung?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

membuktikan bahwa Membaca teks sandiwara radio berbahasa Jawa dengan



menggunakan metode role playing learning dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Srumbung.
Walau dalam lingkup sempit di sekolah SMP Negeri 2 Srumbung saja dapat
menggunakan komunikasi dengan bahasa Jawa secara benar, baik pergaulan
dengan teman sejawat maupun guru, karyawan SMP Negeri 2 Srumbung dengan
santun. Harapannya siswa dapat mengembangkan cara berkomunikasi di
masyarakat dengan bahasa Jawa yang baik dan terjadi perubahan di masyarakat,
siswa banyak bergaul, berinteraksi maupun berkomunkasi.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik

Manfaat penelitian secara teoritis diharapkan mampu memperkaya penelitian
sastra di bidang linguistik, khususnya bidang semantek. Manfaat penelitian secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada
pembaca mengenai membaca teks sandiwara radio berbahasa Jawa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
diantaranya:
a. Bagi Siswa
Dengan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa,
sehingga siswa mampu berbahasa Jawa khususnya keterampilan berbicara
dengan baik dan kelak menjadi penerus dan pewaris bahasa Jawa, sehingga

bahasa Jawa dapat berkembang.



b. Bagi Guru
Adanya penelitian ini diharapkan memberikan masukan, menambah
wawasan dan pengetahuan dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran
mata pelajaran bahasa Jawa.
c. Bagi Peneliti
Memberikan bekal dan pengalaman serta gambaran yang jelas tentang
proses kegiatan pembelajan mengadakan penelitian tindakan kelas.
d. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai referensi dan sebagai pertimbangan dalam
memotivasi guru bahasa Jawa untuk melaksanakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.
e. Bagi llmu Pengetahuan
Memberi informasi dalam mengembangkan dan menyempurnakan
pembelajaran bahasa Jawa dengan menggunakan proses pembelajaran yang
tepat.
G. Penegasan Judul
Penegasan masalah dilakukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran,
diantaranya: Metode Role Playing Learning dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran yang dilakukan dengan cara permainan kelompok. Metode Role
Playing Learning adalah cara pembelajaran dengan permainan yang efektif, dan

meningkatkan kemampuan kerjasama dengan kelompok.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan kelas Metode Role Playing

learning sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks

Sandiwara Radio Berbahasa Jawa Siswa Kelas IX A SMP Negeri 2

Srumbung ini, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan, diantaranya:

1.

Strategi pembelajaran dengan metode role playing learning  dapat
meningkatkan minat dan keberanian siswa secara signifikan dalam berbahasa
Jawa ragam terutama ragam krama, yaitu terdapat peningkatan minat 61,36%
untuk berbahasa Jawa dari 32,26% sebelum menggunakan metode bermain
peran menjadi 93,55% setelah metode role playing learning. Sedangkan
keberanian siswa untuk berbicara bahasa Jawa ragam krama meningkat
67,74% dari 22,58% sebelum menggunakan metode role playing learning
menjadi 90,32% setelah menggunakan metode role playing learning.

Peran serta siswa selama pembelajaran dengan menggunakan metode role
playing learning dari 25,81% sebelum menggunakan metode bermain peran
menjadi 90,32% setelah menggunakan metode role playing learning.

Prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 9,68% siswa yang
mampu memperoleh nilai di atas 80, menjadi 87,10% siswa yang

memperoleh nilai  di atas 80. Hal tersebut menunjukkan efektifnya
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penggunaan metode role playing learning dalam meningkatkan kemampuan

berbahasa Jawa bagi siswa di kelas IX A SMP Negeri 2 Srumbung.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Memperhatikan hasil penelitian yang menggunakan motede role playing
learning berdampak positif, maka metode ini dapat diterapkan dalam
meningkatkan pembelajaran kebahasaan siswa

2. Dalam menggunakan strategi pembelajaran dalam kegiatan belajar, hendaknya
guru mampu menyesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa selaku
peserta didik. Sehingga dengan memberikan materi sesuai dengan kemampuan
siswa akan dapat diperoleh hasil belajar yang optimal.

3. Penelitian ini dbersifat lokal, apabila dikembangkan di lembaga lain perlu

adanya penyempurnaan dan revisi.
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